BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Metode kritik hadis yang ditawarkan oleh Muhammad al-Ghazali
dalam kitab A/-Sunnah al-Nabawiyyah bayn Ahl al-Figh wa Ahl al-
Hadith adalah: Setiap perawi dalam sanad suatu hadis haruslah
seorang yang dikenal sebagai penghafal yang cerdas dan teliti dan
benar-benar memahami apa yang didengarnya. Kemudian
meriwayatkannya setelah itu, tepat seperti aslinya. Juga harus seorang
yang mantap kepribadiannya dan bertakwa kepada Allah, serta
menolak dengan tegas setiap pemalsuan atau penyimpangan. Kedua
syarat di atas harus dimiliki oleh masing-masing perawi dalam seluruh
rangkaian para perawi suatu hadis. Hadis itu sendiri, tidak bersifat
shadh dan harus bersih dari ‘i//ah gadihah.

Al-Kulaini membagi kualitas hadis berkisar pada dua jenis: (1) hadis
mu’tabar (muktabar); dan (2) hadis ghair mu’tabar (tidak muktabar).
Pembagian seperti ini didasarkan pada: pertama, kriteria internal,
seperti keakuratan periwayat; dan kedua, kriteria eksternal seperti
kemuktabaran hadis yang dihubungkan dengan Zurarah, Muhammad
ibn Muslim, dan Fudlail ibn Yasar hadis yang memenuhi kedua kriteria
itu dianggap sahih, yakni muktabar, sehingga boleh dijadikan sandaran

dan begitu juga sebaliknya.
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3. Dari dua madzhab ini ada persamaan metode kritik yaitu terletak pada
perawinya harus dabit dan thigah. Di samping itu ada juga perbedaan
yaitu, Muhammad al-Ghazali tidak mensyaratkan ketersambungan
perawi dan lebih menekankan pada kritik matan. Al-Kulaini
mensayaratkan sanadnya harus bersambung, dalam hal ini
menyamakan kedudukan imam maksum dengan Rasulullah.
Kriterianya lebih kepada kritik sanad.

4. Kriteria yang sama dalam metode kritik dapat mempermudah
pelacakan terhadap hadis sahih. Begitu juga dengan perbedaan metode
kritik menyebabkan banyak hadis yang dianggap sahih oleh Sunni tapi
da’ifmenurut Syi’ah begitu pula sebaliknya.

B. Saran-saran

1. Memahami hadis secara tekstual mutlak diperlukan hanya saja
pemahamannya tidak hanya berhenti sampai di situ. Oleh karena itu,
pemahaman secara kontekstual perlu dilihat agar hadis tersebut tidak
dipahami secara parsial. Dalam hal ini, perlunya muhaddis dalam
meneliti dan memeriksa suatu Sunnah Nabawi-yyah, sebab rangkaian
periwayat dalam sanad yang kuat tidak menjamin dapat menolong
kevalidan matan-nya.

2. Meneliti kebenaran hadis serta korelasinya dengan nalar, harus
merujuk kepada kitab-kitab syarah untuk memahami alur dalam materi

hadis yang bersifat musykil atau irrasional.
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3. Bagi para peneliti hadis, tidak terburu-buru menolak materi hadis yang
tersahihkan yang bersifat irrasional, karena hal tersebut merupakan
tindakan kurang tepat, siapa tahu pemahamannya tidak sampai untuk
merasionalkannya.

4. Bagi setiap muslim mempercayai hadis yang tersahihkan yang datang
dari Rasulullah adalah wajib, baik dalam masalah akidah, hukum,

sosial, dll. Baik ahadlebih-lebih mutawatir.



